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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran cabin fever pada masa 

pembelajaran hybrid pada mahasiswa program sarjana Fakultas Keperawatan 

Universitas Padjadjaran. Metode penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif. 

Populasi penelitian ini adalah Mahasiswa Program Sarjana Fakultas Keperawatan 

angkatan 2019 dan 2020 dengan jumlah sampel 262 mahasiswa. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik total sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata skor 

cabin fever pada Mahasiswa Keperawatan Universitas Padjadjaran sebesar 12,44 yang 

artinya tingkat cabin fever pada masa pembelajaran hybrid kurang dari skor rerata 15. 

Simpulan, cabin fever pada Mahasiswa Keperawatan Universitas Padjadjaran pada masa 

pembelajaran hybrid masuk dalam kategori rendah. 

 

Kata Kunci: Cabin fever, Mahasiswa Keperawatan, Pembelajaran Hybrid 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the description of cabin fever during the hybrid learning 

period in undergraduate students at the Faculty of Nursing, Padjadjaran University. 

The research method used is descriptive quantitative. The population of this research is 

the 2019 and 2020 Faculty of Nursing Undergraduate Program Students with a total 

sample of 262 students. Sampling using total sampling technique. The results showed 

that the average score of cabin fever in nursing students at Padjadjaran University was 

(15 ± 12.44), which means that the level of cabin fever during the hybrid learning 

period was less than the average score of 15 and it can be concluded that cabin fever 

among nursing students at Padjadjaran University during the hybrid learning period 

fall into the low category. 

 

Keywords: Cabin fever, Hybrid Learning, Nursing Students 

 

PENDAHULUAN 
Pandemi COVID-19 telah mengubah tatanan kehidupan banyak orang dan sempat 

membuat masyarakat mengalami situasi seperti munculnya perasaan atau emosi negatif 
yang disebut dengan cabin fever (Putri et al., 2022). Menurut Crawford (2021) cabin 
fever umumnya dipahami untuk merujuk pada kombinasi perasaan cemas, lesu, 
iritabilitas, murung, dan bosan. Fenomena cabin fever bukanlah sebuah penyakit, 
namun melalui pendekatan gejala dari International Classification of Diseases-10 (ICD-
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10), cabin fever memiliki kemiripan penyebab dan gejala dengan Adjustment Disorders 
dan Claustrophobia (Christo et al., 2021). 

Cabin fever bukanlah penyakit mental yang didiagnosis, tidak termasuk juga 
dalam Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders (DSM-V) atau Manual 
Diagnostik dan Statistik Gangguan Mental. Meskipun demikian, kondisi ini diakui oleh 
para profesional kesehatan mental sebagai hal yang sangat nyata dan keadaan ini salah 
satunya ditimbulkan sebab diberlakukannya karantina akibat pandemi COVID-19 
(Estacio et al., 2020;Walker et al., 2020).  

Estacio et al., (2020) dalam penelitiannya berpendapat bahwa dampak perilaku 
dari cabin fever yaitu merasa tidak mampu mengikuti rutinitas sehari-hari, kesulitan 
untuk tidur, sering tidur siang, sulit untuk konsentrasi, dan perubahan dalam 
penampilan. Cabin fever juga merupakan salah satu dari banyak efek pandemi COVID-
19 yang mungkin akan berdampak lama dan tidak boleh diabaikan. Dampak dari 
perilaku yang muncul pada seseorang yang terkena cabin fever dapat juga ditentukan 
dari kualitas hidup dan hubungan individu maupun sosialnya (Nisa & Lathifah, 2022). 
Sementara itu, Aslan & Pekince (2021) menyebutkan bahwa secara umum seseorang 
yang mengalami perasaan dan emosi negatif atau cabin fever, dapat memiliki efek 
negatif pada psikologis dalam jangka waktu yang panjang.  

Terdapat beberapa faktor penyebab seseorang terkena cabin fever yaitu 
terbatasnya sosialisasi secara langsung dan terbatasnya pergerakan aktivitas, sebab 
sempat diberlakukan isolasi dan karantina (Estacio et al., 2020). Hasil studi yang 
dilakukan oleh Conroy & Fitzgerald (2021) di Irlandia pada mahasiswa program sarjana 
mengemukakan bahwa pandemi COVID-19 memberikan efek negatif yang cukup besar 
pada kesehatan mental mahasiswa. Kesehatan mental mahasiswa memburuk sebab 
kehilangan kebiasaan interaksi sosial secara langsung dengan teman sebaya, dan 
ketidakmampuan mahasiswa untuk menikmati pengalaman atau aktivitas yang biasanya 
menyenangkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami cabin 
fever tingkat tinggi. Hal ini menimbulkan hal seperti bersikap waspada yang berlebihan 
hingga membuat seseorang senantiasa merasakan ketegangan dan sensitivitas 
(hypervigilance), cenderung terus menelusuri berita negatif yang menyedihkan dan 
mengecewakan atau disebut dengan doomscrolling (Beabout, 2021). 

Pandemi COVID-19 telah membuat pemerintah memberlakukan kebijakan new 
normal sejak bulan Juni tahun 2020 (Nisak et al., 2022). Namun dalam 
perkembangannya, istilah new normal menimbulkan kebingungan bagi masyarakat, 
sehingga pemerintah melakukan perubahan istilah new normal menjadi adaptasi 
kebiasaan baru (AKB) Pamungkas et al., (2022). Kebijakan AKB merupakan sebuah 
kebijakan dimana mahasiswa maupun semua kalangan dapat bersaktivitas seperti biasa 
namun dengan menerapkan protokol kesehatan (Rohana & Syahputra, 2021). AKB 
bertujuan agar masyarakat tetap waspada terhadap potensi penyebaran COVID-19. 
Maka dalam adaptasi kebiasaan baru, masyarakat perlu melakukan pencegahan dengan 
menerapkan protokol kesehatan agar tidak terinfeksi COVID-19 (Zaenudiin et al., 
2021). 

Saat ini pemerintah memberikan masyarakat kebebasan tidak menggunakan 
masker ketika beraktivitas di luar ruangan yang tidak padat dengan kerumunan orang. 
Kebijakan ini berlaku sejak bulan Mei tahun 2022, namun masker tetap wajib dipakai di 
ruang tertutup dan transportasi umum. Kelompok rentan seperti lansia, seseorang 
dengan komorbid, dan juga seseorang yang memiliki gejala batuk dan pilek diwajibkan 
pakai masker untuk mencegah penularan virus COVID-19 (Widyawati, 2022). 
Pemerintah juga harus meningkatkan edukasi kepada masyarakat perihal implementasi 
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kebijakan tersebut dan memantau pelaksanaan kebijakan yang sedang diterapkan 
dengan ketat (Nurhasim, 2022).  

Berbagai macam metode pembelajaran telah disesuaikan dengan kondisi dan 
situasi pandemi COVID-19, salah satunya yaitu metode pembelajaran hybrid yang telah 
banyak diterapkan perguruan tinggi di Indonesia (Fahlevi, 2021; Nethania et al., 2022). 
Kini Universitas Padjadjaran sudah menerapkan pembelajaran hybrid untuk aktivitas 
perkuliahan. Metode hybrid dapat mengoptimalkan proses pembelajaran. Pertemuan 
tatap muka di kelas dengan kegiatan daring merupakan kombinasi yang dilakukan agar 
proses pembelajaran dapat mencapai kompetensi yang dibutuhkan. Pertemuan tatap 
muka bertujuan untuk melakukan pembahasan, pendalaman materi secara interaktif, dan 
diskusi intens pada mata kuliah yang tidak bisa dioptimalkan secara daring (Maulana, 
2022).   

Berdasarkan hasil penelitian (Sugianti, 2021) kepada mahasiswa keperawatan 
pada masa pembelajaran daring menunjukkan hasil bahwa mahasiswa merasa stress 
sebab sulit memahami materi saat pembelajaran daring, kurang fokus ketika 
pembelajaran sedang berlangsung, mudah cemas dan gelisah, mudah marah dan kesal, 
kurang produktif sebab tidak termotivasi untuk melakukan hal apapun akibat tidak 
bebas dan sulit keluar rumah, mudah tidak enak badan sebab malas beraktifitas, merasa 
bosan dan jenuh akibat mengalami isolasi sosial, kesepian karena sulitnya berinteraksi 
secara langsung dengan teman, makan tidak teratur.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada masa pembelajaran hybrid, mahasiswa 
mengungkapkan bahwa lebih antusias dalam belajar sebab dapat memahami materi 
lebih baik, praktikum sudah dapat dilakukan secara offline, kesempatan berinteraksi 
secara langsung dengan teman, dapat bepergian kemana saja walaupun tetap 
menerapkan prokes, dan memperbaiki kesehatan fisik dan mental. 

Pembelajaran hybrid merupakan model pembelajaran yang mengintegrasikan 
inovasi dan kemajuan teknologi melalui sistem online dengan interaksi dan partisipasi 
model pembelajaran tradisional. Sedangkan, Sugianti (2021) menyebutkan bahwa 
mahasiswa program sarjana Fakultas Keperawatan Unpad mengalami tingkat cabin 
fever cenderung tinggi pada saat pembelajaran daring. Sehingga, pembelajaran hybrid 
dianggap sebagai solusi dalam pengembangan model pembelajaran pada perguruan 
tinggi sebagai tolak ukur efektivitas dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran hybrid, 
peserta didik pada jenjang perguruan tinggi atau mahasiswa dapat bekerja sama dengan 
pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Gultom et al., 2022). Salah satu 
tujuan pembelajaran hybrid juga yaitu memberikan kesempatan bagi berbagai 
karakteristik mahasiswa agar dapat belajar secara mandiri, berkelanjutan, sehingga 
belajar akan menjadi lebih efektif, efesien, dan menarik (Maulida, 2020).  

Pembelajaran daring yang telah berjalan menimbulkan berbagai dampak yang 
tidak menguntungkan bagi para mahasiswa salah satunya menyebabkan kurangnya 
interaksi selama proses pembelajaran (Wahyuni, 2021). Selain itu, dampak yang 
ditimbulkan dari pembelajaran daring adalah kehilangan semangat dan motivasi belajar 
mahasiswa, sehingga menyebabkan mahasiswa merasa bosan belajar di rumah dan 
motivasi dalam belajar rendah (Yunitasari & Hanifah, 2020). Menurut Devi et al., 
(2022) pembelajaran hybrid akan memberikan peluang secara luas dalam 
berkembangnya teknologi dan informasi dalam proses pembelajaran, sehingga 
mahasiswa dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Penerapan 
pembelajaran hybrid memudahkan interaksi serta komunikasi diantara tenaga pengajar 
dengan pelajar dan pelajar dengan pelajar lainnya. Pembelajaran hybrid juga diharapkan 
dapat menjadi solusi yang tepat untuk keberlanjutan pembelajaran yang akan berjalan 
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dan diharapkan memberikan perubahan terhadap psikologis mahasiswa serta dapat 
mengatasi cabin fever di masa pembelajaran hybrid.  

Penelitian terkait cabin fever di masa pandemic seperti Covid-19 sudah pernah 
dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Christo, et al (2021). Dengan metode 
Mixed methods systematic review, untuk meneliti Kejadian cabin fever selama 
pembatasan sosial saat penyebaran penyakit sars, mers dan COVID-19 menunjukkan 
hasil jika demam kabin dapat terjadi pada saat wabah, epidemi dan pandemi sehingga 
diperlukan penanganan psikologis di masyarakat pada saat penyebaran virus tersebut. 
Pengobatannya harus tepat karena gejala demam kabin berbeda-beda tergantung 
populasi dan penyebabnya. Penelitian lainnya dilakukan oleh Sugianti et al (2022). yang 
meneliti tentang gambaran kecenderungan cabin fever pada mahasiswa fakultas 
keperawatan menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif, menunjukkan hasil 
jika rerata skor cabin fever scale pada Mahasiswa Keperawatan adalah (15±5.26453), 
yang artinya tingkat cabin fever Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas 
Padjadjaran cenderung tinggi. 

Meskipun memiliki kesamaan dalam tema dan metode penelitian berupa 
penelitian deskriptif kuantitatif namun penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian 
sebelumnya, terkait pada tema pembelajaran Hybrid dimasa pandemic, perbedaan 
sampel dan subjek penelitian. Manfaat dilakukannya penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan evaluasi untuk mengidentifikasi dan mengembangkan program atau 
intervensi pencegahan dan pengelolaan gejala cabin fever pada Mahasiswa Program 
Sarjana Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran. Berdasarkan data diatas, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian sebagai dijadikannya data awal dan 
pertimbangan dalam menyusun alternatif penyelesaian masalah cabin fever di Fakultas 
Keperawatan Universitas Padjadjaran.  
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Fakultas Keperawatan Universitas 

Padjadjaran angkatan 2019 dan 2020 dengan total populasi yaitu 333 mahasiswa. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan total sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 262 responden dengan 

response rate yang dicapai sebesar (78,67%). Etika penelitian yang diterapkan antara 

lain prinsip respect for human dignity, confidentiality, beneficence dan nonmaleficence, 

justice. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner Cabin fever Scale yang terdiri dari 

10 item pertanyaan. Uji validitas pada instrumen menunjukkan nilai validitas 0,385-

0,706. Uji reliabilitas pada instrumen memiliki nilai Cronbach`s Alpha 0,725. Langkah-

langkah analisis data meliputi editing, coding, data entry, dan cleaning. Penelitian ini 

dilakukan di Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran pada bulan Agustus sampai 

September 2022 

 

HASIL PENELITIAN 

 
Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi 

 

Karakteristik Responden f (%) 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 

Perempuan 

 

19 

243 

 

7,3% 

92,7% 
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Angkatan  

2019 

2020 

 

123 

139 

 

46,9% 

53,1% 

Usia 

<20 

20-22 

>22 

 

21 

241 

0 

 

8% 

92% 

0 

Tempat Tinggal  

Bersama Orangtua/Keluarga 

Asrama 

Kos/Kontrakan 

 

99 

3 

160 

 

37,8% 

1,1% 

61,1% 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (92,7%) berjenis 
kelamin perempuan. Kurang dari setengah responden (46,9%) berasal dari angkatan 
2019 dan lebih dari setengah responden (53,1%) berasal dari angkatan 2020.  
Berdasarkan rentang usia responden, sebagian besar responden (92%) berada antara 
20-22 tahun, dan lebih dari setengah (61,1%) responden bertempat tinggal saat ini 
di kos/kontrakan.  
 

Tabel 2. 
Tingkat cabin fever 

 

Kategori 

Metode pembelajaran 

Hybrid 

f (%) 

Tinggi 86 32,8% 

Rendah  176 67,2% 

Total  262 mahasiswa 100% 

Skor rata-rata (Mean) 12,44 (Kategori rendah) 

 
Dari 262 responden pada masa pembelajaran hybrid, sebanyak 86 responden 

(32,8%) masuk kedalam kategori tinggi dan sebanyak 176 responden (67,2%) 
masuk kedalam kategori rendah. Nilai rerata mean cabin fever ditentukan pada 
masa pembelajaran hybrid sebesar 12,44, artinya tingkat cabin fever pada masa 
pembelajaran hybrid pada mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas 
Padjadjaran kurang dari (≤) skor rerata 15, maka dapat disimpulkan bahwa cabin 
fever rendah. 
 

Tabel 3. 
Item pernyataan cabin fever 

 

No Item Pertanyaan Mean 

1  Saya merasa gelisah 1.6069 
2 Saya kurang antusias dan kurang bertenaga 1.1679 
3 Saya merasa sedih atau tertekan 1.1565 
4 Saya menyadari diri saya kurang sabar 1.2977 
5 Saya merasa putus asa 1.0878 
6 Saya merasa tidak puas (Contoh: saya merasa tidak 

puas dengan kehidupan saya saat ini karena masa 
pandemi) 

1.1183 
 

7 Saya menyadari diri saya mengidam makanan (Contoh: 
saya merindukan bisa menikmati suatu makanan yang 

1.5038 
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diinginkan) 
8 Saya mengalami penurunan motivasi  1.2786 
9 Saya mengalami kesulitan untuk bangun (Contoh: saya 

kesulitan untuk bangun karena menjadi malas untuk 
beraktivitas) 

1.1641 
 

10 Saya sering tidur siang (Contoh: saya menjadi lebih 
sering tidur siang karena masa pandemi)    

1.0649 

 
Pada masa pembelajaran hybrid item rerata terendah pada mahasiswa yaitu 

perasaan tidak puas dengan nilai mean 1,1183 tidur siang dengan nilai mean 1,0649. 
 
PEMBAHASAN 

Cabin fever merupakan perasaan terisolasi dan ketakutan emosional dan perilaku 
yang disebabkan seolah-olah karena berada di dalam ruangan tertutup dalam jangka 
waktu lama (Crawford, 2021). Cabin fever dapat dirasakan oleh semua orang salah 
satunya adalah mahasiswa keperawatan. Seseorang yang berada dalam ruangan tertutup 
dalam jangka waktu lama tentunya akan merasakan terputus dari dunia luar sehingga 
bisa memengaruhi kondisi psikologisnya. Keadaan kesejahteraan psikologis tersebut 
sangat penting untuk diketahui, karena dapat menentukan keberhasilan individu dalam 
melaksanakan tugasnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan pada masa 
pembelajaran hybrid mengalami cabin fever cenderung rendah. Hal ini dapat 
disebabkan karena pembelajaran tatap muka memiliki berbagai kelebihan terhadap 
mahasiswa, seperti memudahkan dalam proses dan penerimaan materi pembelajaran, 
memudahkan dalam memahami materi terutama bagi mahasiswa yang lebih suka 
pembelajaran luring, sarana belajar dan bersosialisasi secara langsung dengan 
mahasiswa. Selain itu, manfaat utama dari pembelajaran hybrid adalah fleksibilitas 
untuk dapat menentukan akan mengikuti kelas secara tatap muka atau dengan 
asinkronus (online), dan dengan metode pembelajaran hybrid juga dapat digunakan 
mahasiswa untuk membagi waktunya untuk belajar maupun keperluan diluar 
pembelajaran (Solcha, 2021). 

Metode menggabungkan sistem pembelajaran langsung (tatap muka) dengan 
pembelajaran berbasis online dapat memengaruhi motivasi belajar. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Rachman et al., (2019) mengungkapkan bahwa rasa senang dengan 
penerapan model pembelajaran hybrid membuat mahasiswa menikmati proses 
pembelajaran. Model pembelajaran hybrid kini baru diterapkan, sehingga membuat 
mahasiswa yang sebelumnya sudah mulai terbiasa belajar secara full daring akibat 
karantina COVID-19 menjadi merasa tertarik dan termotivasi untuk belajar dengan 
model yang diterapkan sekarang. Hal ini juga menjadi salah satu penyebab terjadinya 
cabin fever dengan kategori rendah.  

Pada masa pembelajaran hybrid mahasiswa merasakan perasaan tidak puas yang 
lebih rendah dengan nilai mean 1,1183 dan dalam pembelajaran hybrid mahasiswa 
dapat dikatakan tidak puas dengan tingkat rendah. Hal ini dapat terjadi sebab 
pembelajaran hybrid dapat dikombinasikan dengan model dan strategi pembelajaran 
yang inovatif. Hal ini mampu memberikan suasana nyaman, aman, dan menyenangkan 
kepada mahasiswa, sehingga mahasiswa selalu belajar untuk mengeksplorasi rasa ingin 
tahunya (Resubun et al., 2021). Namun, mahasiswa tetap merasakan tidak puas terhadap 
fasilitas pembelajaran hybrid khususnya akses internet, serta masih terdapat mahasiswa 
yang minim pengetahuan terhadap penggunaan teknologi yang digunakan saat 
pembelajaran daring.  
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Pada masa pembelajaran hybrid mahasiswa merasakan tidur siang yang lebih 
rendah dengan nilai mean 1,0649 dan gejala perilaku yang dialami mahasiswa pada 
masa pembelajaran hybrid yaitu sering tidur siang dengan intensitas rendah atau dapat 
dikatakan sudah jarang tidur siang. Hal ini dapat terjadi, sebab pada masa pembelajaran 
hybrid mahasiswa memiliki kesempatan untuk banyak melakukan kegiatan atau 
aktivitas di siang hari seperti di kampus, sehingga dapat membuat menjadi cepat 
mengantuk ketika malam hari. Mahasiswa juga sudah mulai kembali produktif dan 
sudah bisa melakukan kegiatan secara langsung di kampus, seperti mengikuti 
kepanitiaan, organisasi, dan melakukan kegiatan pembelajaran di kelas secara langsung 
dengan jadwal perkuliahan hingga siang bahkan sore hari. Mahasiswa sendiri sudah 
mulai jarang merasakan tidur siang lagi seperti saat masa pembelajaran daring. 
Kebiasaan sering tidur siang saat masa pembelajaran daring dapat disebabkan 
banyaknya tugas kuliah yang didapatkan dan terkadang tidak terikat dengan jadwal 
artinya mahasiswa keperawatan bebas memilih waktu untuk mengerjakan tugas dan 
melakukan aktivitas tertentu. Hal ini dapat menyebabkan kebiasaan mahasiswa 
melakukan aktivitas tidur siang yang panjang sedangkan tidur malam yang singkat 
(Roitblat et al., 2020).  

Mahasiswa keperawatan tetap merasakan hal negatif dari gejala cabin fever, 
namun setidaknya dalam masa pembelajaran hybrid, tingkat cabin fever yang dialami 
mahasiswa masuk dalam kategori rendah. Dalam pembelajaran hybrid, perencanaan 
yang digunakan terdiri dari kemudahan memperoleh hasil belajar, tujuan pembelajaran, 
materi, adanya pembelajaran tatap muka, kolaborasi, dan dukungan materi 
pembelajaran. Sedangkan dalam penerapannya, model pembelajaran hybrid lebih 
praktis dan efektif. Praktis dan efektif dalam orientasi, presentasi, analisis, dan evaluasi 
seperti persiapan pembelajaran, penyampaian tujuan pembelajaran, pengenalan materi, 
pengenalan masalah terkait materi, pemberian tugas, masalah yang akan dipelajari 
mahasiswa, dan perihal mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pemecahan 
masalah. Pembelajaran hybrid juga mampu membuat mahasiswa lebih aktif dan 
meningkatkan minat mahasiswa dalam belajar karena tidak membosankan seperti saat 
pembelajaran daring (Sumarliyah & Hidayat, 2020). Selain itu, pembelajaran hybrid 
juga meningkatkan keterampilan praktik mahasiswa keperawatan karena praktikum 
yang dilakukan kini seringnya dilakukan secara offline, pembelajaran hybrid juga 
memudahkan mahasiswa melakukan interaksi secara langsung dengan dosen dan teman-
teman. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa cabin fever saat masa 
pembelajaran hybrid menunjukkan rerata skor (12,44). Hal ini menunjukkan tingkat 
cabin fever pada mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran memiliki 
tingkat cabin fever rendah. 
 
SARAN 

Walaupun tingkat cabin fever berada pada tingkat rendah namun tetap diperlukan 
intervensi terapi individu maupun kelompok untuk penanganan atau pengelolaan dan 
pencegahan cabin fever pada Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas 
Padjadjaran.  
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